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ABSTRAK 

 

 

 

Berangkat dari misi Universitas Kristen Maranatha yang ingin 

mengembangkan cendekiawan yang handal, salah satunya adalah melalui 

pengembangan fasilitas belajar mengajarnya. Fasilitas belajar mengajar yang akan 

dikembangkan adalah pembangunan Lab. Komputer. Untuk mendapatkan suasana 

yang kondusif, pembangunan Lab. Komputer harus dirancang dengan baik. 

Perancangan tersebut meliputi perancangan fasilitas fisik, lingkungan fisik, dan 

pengaturan tata letak fasilitas fisik tersebut. Perancangan ini bertujuan agar 

lingkungan kerja yang tercipta dalam Lab. Komputer dapat memberikan 

kenyamanan dan aman saat digunakan. Penelitian dilakukan di ruangan H-B106 

Basement 1 Gedung Laboratorium Teknik Industri yang akan dijadikan sebagai 

Lab. Komputer. 

Untuk mendapatkan fasilitas yang aman dan nyaman saat digunakan, maka 

dalam perancangannya harus memperhatikan segi ergonomis. Perancangan yang 

dilakukan akan menggunakan anthropometri statis mahasiswa. Data 

anthropometri yang digunakan sebelumnya harus melalui proses pengujian data 

terlebih dahulu sebelum digunakan. Pengujian yang dilakukan adalah uji 

kenormalan, keseragaman, dan kecukupan data.  

Hasil perancangan fasilitas selanjutnya akan diatur tata letaknya dalam 

ruangan. Pengaturan tata letak fasilitas fisik dalam ruangan harus dilakukan 

dengan baik agar fasilitas fisik tersebut tertata rapi dan teratur dalam ruangan. 

Sehingga saat penggunaannya, fasilitas fisik yang digunakan dapat memberikan 

rasa aman dan nyaman serta tidak merugikan dari segi kesehatan sesuai dengan 

fungsinya masing-masing. 

Perancangan desain layout dalam ruangan berdasarkan kondisi dalam 

ruangan dan sudut pandang mahasiswa ke tempat dimana pengajar memberikan 

penjelasan. Sudut pandang ini diatur sedemikian rupa agar mahasiswa tidak perlu 

terlalu banyak menggunakan gerakkan tambahan saat melihat ke tempat pengajar 

memberikan materi perkuliahan. Karena dengan menggunakan gerakkan 

tambahan, mahasiswa akan merasa cepat lelah dan menimbulkan 

ketidaknyamanan.  

Dengan desain layout yang dibuat penulis dalam penelitian ini, diharapkan 

mahasiswa dapat merasa nyaman dan aman saat melakukan aktivitasnya dalam 

Lab. Komputer. 
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